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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang standar pelayanan 

publik pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Dumai (Studi Kasus 

Farmasi Rawat Jalan) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Standar pelayanan publik pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Dumai (Studi Kasus Farmasi Rawat Jalan) dapat dikategorikan baik, hal ini 

dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 6 (enam) indikator yaitu: 

prosedur pelayanan, waktu penyelesaian, biaya pelayanan, produk 

pelayanan, sarana dan prasarana dan kompetensi petugas pemberi 

pelayanan dari 61 responden diperoleh skor 2.505 dengan pesentase 

76,04% berada pada rentang 2.196 – 3.294. 

2. Faktor pendukung Standar Pelayanan Publik pada Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kota Dumai (Studi Kasus Farmasi Rawat Jalan) 

terdapatnya sarana dan prasarana yang memadai untuk masyarakat 

penerima pelayanan dan produk pelayanan yang baik seperti tindak lanjut 

dari petugas farmasi tentang ketersedian obat yang dibutuhkan 

masyarakat. Sedangkan faktor penghambat yaitu masih kurangnya 

prosedur pelayanan seperti alur pelayanan dan masih kurangnya 

keterbukaan waktu tentang waktu tunggu obat. 
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B. Saran  

  Berdasarkan faktor penghambat standar pelayanan publik pada Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Dumai (Studi Kasus Farmasi Rawat Jalan), 

saran- saran yang penulis ingin sampaikan yaitu: 

1. Disarankan kepada Direktur Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Dumai khususnya farmasi rawat jalan untuk meningkatkan 

penyelenggaraan pelayanan terutama mengenai prosedur pelayanan 

seperti alur pelayanan yang akan diterima masyarakat. 

2. Disarankan kepada Direktur Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Dumai khususnya farmasi rawat jalan untuk memperhatikan kepastian 

waktu dalam pelaksanaan pelayanan agar pelayanan berjalan sesuai 

dengan yang diharapakan masyarakat. 
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